Karva tari Bato merupakan ransgkaian dari sebuah gerakan
peniruan {mimesis) binatang, khususnyea Sinatang purba
"dincsaurus”, di mana Lerdapet banvak rangkalan gerak yvang
memer lukasn teknik khusus dan terlatih. Dalam karva tari int
lebinh menekankasn pada pengaturan  nafas  vang stabkil,
kegeimbangan, kekuatan, serta ketahanan tubkuh vang prima.

Seorang penari akan dianggap memadal  dalam  penguassan

naik kelenturan tubuhnyvea, keluwesan, sampai rada
keseimbangan, sebab dari setiap gerakan memiliki tuntutan

naganya. Hal tersebut sangat perlu

@

tertentu dalam aliran te
diperhatikan guna memperoleh suatu kuaslitas gerak vang
proporsional. Untuk memcentuk vitalitas tubuh penari yang
proporsional, diperlukan latihan-latihan vang Secara
bertahapy dapat meningkatkan kemampuan fisik dalam menari.
Tahap-tahap tersebut antara laln berupa latihan kekuatan.

etepatan, kecepatan, daya tTahan., kelenturan. kelincahan,
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kelompok pertama  vang memiliki

gerak

gy
fl=d

tari Sato

gerak

ngejel.
to antars

ngslutung,

Kegepuluh

sederhana atau dengan kata lain teknik gerak vang dimiliki
sangat sederhana, sehingga tanra perlu suatu latihan vang
khusus, karena hal tersebut dengan mudsh dapat dilakukan
oleh orang awam. Terdapat enam gerakan yang termasuk di
dalamnya vaitu, egerak ngate, gerak ngadal, gerak minguin,
gerak mareng, gerak ngodok, gerak ngejel. Sementara untuk
kelompok kedua vaitu kelompok vanzg memiliki tingkat
kesulitan vang tidak sederhana, sehinggas memerlukan suatu
latihan olah tubuh SEeCaTra khusus, vroporsional,
sertaintensif yaitu sebagai berikut, gerakan dinosaurus,

Waeil wawancars dengan R. ”aryo Iman 3.
Maret 1999. Yogyakarta: Pugeran Timur Z4.
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